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Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder that stills a major health problem in the world, 

including Indonesia. The objectives of this research were to determine the yield extracts for 

extraction of jabon (Anthocephalus cadamba), to analyze their antidiabetic activity by using in 

vitro  tests inhibitions enzyme -glucosidase and chemical analysis of the most active extracts 

with GCMS. Jabon extract were resulted from maceration by using ethanol organic solvent in 

various parts of the tree (leaves, bark, wood).This results showed that the yield of ethanol extracts 

in leaves, stem bark and wood were 16.50%, 4.62%, and 2.04% respectively. Based on the test 

antidiabetic activity, the leaves ethanol extract was the most active (IC50 7.24 μg ml-1), whilst the 

stem bark extract and wood extract were inactive (IC50 > 100 μg ml-1).  Moreover based on 

phytochemical qualitative analysis on leaves extracts showed the extracts contained flavonoid, 

hidroquinon, saponin, tannin, alkaloid, triterpenoid and steroid. Those compounds were assumed 

have high contribution in antidiabetic activities. GC-MS analysic also indicated the presence of 

phenolic compounds (quinic acid, catechol) and fatty acid (hexadecanoic acid methyl ester) which 

suspected have antidiabetic activity.These results strongly suggested that ethanol extract of jabon 

leaves was a potential source for antidiabetic agents. 

Keywords: -glucosidase enzyme, Anthocephalus cadamba, antidiabetic, ethanol extracts, in 

vitro 

Abstrak  

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik yang menjadi masalah utama 

kesehatan di dunia termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan rendemen zat 

ekstraktif tanaman jabon,  aktivitas antidiabetesnya secara in vitro  terhadap enzim -glukosidase 

serta menganalisis kandungan kimia ekstrak teraktifnya  Ekstrak jabon dihasilkan dari proses 

maserasi dengan etanol 95% pada berbagai bagian pohon (daun, kulit, kayu). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar ekstrak tertinggi terdapat pada bagian daun (16,5%), diikuti bagian 

kulit (4,62%) dan kayu (2,04 %). Berdasarkan uji aktivitas penghambatan enzim -glukosidase, 

ekstrak etanol daun jabon merupakan ekstrak teraktif dengan nilai IC50 7,24 µg ml-1 (sangat aktif), 

sedangkan ekstrak etanol bagian kulit dan kayu tergolong  tidak aktif (IC50 > 100  µg ml-1). Hasil 

uji fitokimia secara kualitatif menunjukkan kelompok senyawa yang terkandung di dalam ekstrak 

etanol daun jabon adalah flavonoid, hidroquinon, saponin, tannin, alkaloid, terpenoid dan steroid 

yang diduga berperan dalam menghambat aktivitas enzim -glukosidase. Analisis GCMS 
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mendeteksi adanya senyawa fenolik asam quinat dan katekol serta turunan asam lemak (asam 

heksadekanoat metil ester) yang diduga memiliki aktivitas antidiabetes. Berdasarkan hasil 

tersebut, ekstrak etanol daun jabon sangat berpotensi sebagai sumber obat andiabetes. 

Kata kunci: Anthocephalus cadamba, antidiabetes, ekstrak etanol, enzim -glukosidase, in vitro 

 

Pendahuluan 

Pemanfaatan hasil hutan memiliki tingkat 

efisiensi yang masih rendah yaitu sekitar 

25%, sisanya 75% terbuang dalam bentuk 

limbah. Untuk meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya hutan maka 

industri hasil hutan harus mampu 

menerapkan konsep the whole tree 

utilization yang memanfaatkan semua 

bagian pohon dan semua komponen kimia 

yang terdapat di dalamnya (Syafii 2008). 

Zat ekstraktif merupakan salah satu 

komponen kimia pohon yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan obat alam 

(Fengel & Wagner 1995) termasuk obat 

antidiabetes (Kim et al. 2004, Anurakkun 

et al. 2007, Pasaribu 2009, Ichsan 2011, 

Pasaribu et al. 2012, Mahanani 2012).  

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

penyakit gangguan metabolik yang 

menjadi masalah utama kesehatan di 

dunia termasuk Indonesia. Penyakit DM 

ditandai dengan tingginya kadar gula 

dalam darah (hiperglikemia) yang 

disebabkan karena kerusakan sel dalam 

produksi insulin dan kerja insulin yang 

tidak optimal (WHO 2006). Jumlah 

penderita diabetes di dunia sebanyak 382 

juta orang dengan angka kematian 5,1 juta 

orang dan diperkirakan akan meningkat 

menjadi 592  juta pada tahun 2035. 

Indonesia menduduki posisi ketujuh 

dengan jumlah penderita sebanyak 8,5 

juta orang (IDF 2013). Sekitar 90% 

penderita DM merupakan penderita DM 

tipe 2 atau non-insulin dependent diabetes 

mellitus (IDF 2014).  Adanya 

kecenderungan jumlah penderita diabetes 

yang semakin meningkat, penggunaan 

obat diabetes berbasis bahan kimia 

sintetis yang menimbulkan berbagai efek 

samping (Ahkam 2006) serta biaya 

pengobatan yang semakin mahal telah 

mendorong para peneliti untuk berupaya 

menemukan dan mengembangkan obat 

antidiabetes dari senyawa aktif bahan 

alam dari tumbuhan obat yang relatif 

lebih murah dan aman.  

Salah satu jenis pohon cepat tumbuh dan 

tanaman andalan pada hutan tanaman 

maupun hutan rakyat yang berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai bahan baku 

obat alam antidiabetes adalah jabon 

(Anthocephalus cadamba). Pohon jabon 

merupakan jenis pionir asli Indonesia dari 

famili Rubiaceae. Daerah penyebarannya 

meliputi seluruh Sumatera, Jawa Barat, 

Jawa Timur, Kalimantan Timur, seluruh 

Sulawesi, Nusa Tenggara Barat dan Irian 

Jaya (Martawijaya et al. 1989, 

Soerianegara & Lemmens 1994, Ogata et 

al. 2008, Mansur 2013). 

Pemanfaatan jabon sebagai obat 

tradisional di Indonesia belum banyak 

dilaporkan, sedangkan di India dan 

Bangladesh, jabon merupakan obat 

tradisional untuk berbagai penyakit 

seperti febrifugal, antidiuretik, 

anthelmintik, analgesik, anticatarrhal, 

pembersih darah, astringent dan 

antidiabetes (Marles & Farnsworth 1995, 

Soumyanath 2006, Khare 2007,  Ahmed 

et al. 2011, Dubey et al. 2011, Kumar et 

al. 2012,).  Ekstrak air dari daun jabon 

menunjukkan aktivitas analgesik dan 

antiinflamasi (Ambujakshi et al. 2009, 

Bachhav et al. 2009). Ekstrak metanol 

kulit jabon juga memiliki aktivitas 

analgesik, antipiretik dan antiinflamasi 

(Mondal et al. 2009, Chandrashekar et al. 

2010). Di samping itu, ekstrak fraksi etil 

asetat dari daun jabon, ekstrak etanol dari 
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daun dan buah jabon serta ekstrak 

metanol dari kulit jabon juga memiliki 

aktivitas antioksidan (Chandel et al. 2011, 

Chandel et al. 2012,  Alekhya et al. 2013). 

Sari et al. (2014) juga melaporkan bahwa 

ekstrak metanol kulit jabon putih 

memiliki aktivitas antiproliferasi terhadap 

sel kanker payudara dan sel kanker 

serviks. 

Berdasarkan penelusuran pustaka belum 

ditemukan penelitian tentang aktivitas 

antidiabetes pohon jabon di Indonesia. 

Hasil penelitian di India tentang 

pemanfaatan kulit kayu jabon untuk 

antidiabetes dalam bentuk ekstrak kasar 

antara lain konsentrasi ekstrak metanol 

dari kulit kayu jabon (400 mg kg-1) 

berpengaruh signifikan menurunkan 

kadar glukosa darah sebesar 23,65% pada 

hewan ujicoba tikus (Gurjar et al. 2010), 

sedangkan ekstrak etanol kulit kayu jabon 

dengan konsentrasi 0,5 g kg-1 berpengaruh 

signifikan menurunkan kadar glukosa 

darah sebesar 23.8% pada hewan ujicoba 

tikus (Bussa & Pinnapareddy 2010). 

Ahmed et al. (2011) juga melaporkan 

bahwa selain kulit, ekstrak metanol daun 

jabon dosis 400 mg kg-1 dapat 

menurunkan kadar gula darah sebesar 

24,2% pada hewan ujicoba tikus.  

Salah satu upaya pendekatan terapi untuk 

mengobati diabetes adalah melalui 

penghambatan enzim -glukosidase 

dalam organ pencernaan untuk menekan 

hiperglikemia post prandial dengan cara 

menunda penyerapan glukosa, 

mengontrol hiperglikemia dan 

mengurangi komplikasi vaskular kronis 

pada penderita diabetes (Dewi et al. 2007, 

Kumar et al. 2011, Meng & Zhou 2012). 

Inhibitor enzim -glukosidase merupakan 

salah satu pendekatan pengobatan 

alternatif DM tipe 2 (Anurakkun et al. 

2007).  

Berbagai senyawa aktif dari tanaman 

yang memiliki aktivitas inhibitor - 

glukosidase antara lain flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, saponin, tanin, 

anthocyanin, glikosida, senyawa fenolik 

dan lain-lain (Ragavan & Krishnakumari 

2006, Tadera et al. 2006, Ahmed et al. 

2011, Kumar et al. 2011, Patel & Mishra 

2011). Beberapa golongan senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak metanol kulit 

kayu jabon adalah flavonoid, alkaloid, 

saponin, fenolik, triterpenoid, 

karbohidrat, protein, glikosida dan 

cadambin (Gurjar et al. 2010, Sari et al. 

2014,).  Ekstrak n-heksana dan metanol 

daun jabon mengandung alkaloid, 

flavonoid, fenol, proanthocyanidin, 

anthocyanin dan karbohidrat (Ganjewala 

et al. 2013, Gupta et al. 2013). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kulit kayu dan 

daun jabon berpotensi mengandung 

senyawa aktif antidiabetes melalui 

penghambatan enzim α-glukosidase.  

Bagian jaringan dalam pohon seperti 

daun, kulit kayu, kayu gubal (sapwood) 

dan kayu teras (heartwood) berpengaruh 

terhadap kandungan senyawa aktif 

tumbuhan selain umur, tempat tumbuh 

dan genetik (Thompson et al. 2006, Gao 

2007). Oleh karena itu perlu diteliti 

kandungan dan bioaktivitas zat ekstraktif 

antidiabetes yang terdapat pada berbagai 

bagian pohon. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Bussa 

& Pinnapareddy 2010, Gurjar et al. 2010, 

Ahmed et al. 2011), maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan rendemen 

dan aktivitas antidiabetes ekstrak dari 

beberapa bagian pohon jabon. Pengujian 

aktivitas antiabetes dilakukan secara in 

vitro melalui penghambatan enzim α-

glukosidase. 
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Bahan dan Metode 

Penyiapan bahan baku 

Bahan baku yang digunakan adalah daun, 

kulit batang dan kayu jabon umur 6 tahun 

yang diperoleh dari lokasi tanaman di 

sekitar Bogor. Bagian daun, kulit batang 

dan kayu dari pohon jabon  dibuat serbuk 

menggunakan penggiling Willey dan 

dilewatkan pada mesh screen berukuran 

40-60 mesh, kemudian dikeringudarakan 

hingga kadar air sekitar 15%. Untuk 

memastikan jenis pohon yang digunakan, 

sampel daun diidentifikasi di Herbarium 

Bogoriense Bidang Botani Pusat 

Penelitian Biologi LIPI Cibinong. 

Analisis fitokimia   

Pengujian fitokimia secara kualitatif 

mengacu pada metode Harborne (1987). 

Analisis fitokimia dilakukan untuk 

mendeteksi keberadaan kelompok 

senyawa antara lain alkaloid, flavonoid, 

saponin, triterpenoid atau steroid, tannin 

dan hidroquinon. Analisis fitokimia 

dilakukan pada sampel uji serbuk 

berbagai bagian pohon jabon dan ekstrak 

teraktif dari bagian pohon jabon yang 

mampu menghambat enzim -
glukosidase. 

Ekstraksi bahan 

Sebanyak + 50 g serbuk bagian pohon 

jabon dan samama seperti daun, kulit 

batang dan kayu yang telah diukur kadar 

airnya diekstraksi dengan cara maserasi 

dalam 500 ml etanol 95% atau 

perbandingan antara serbuk dan pelarut 

sebesar 1: 10  selama +  24 jam pada suhu 

kamar. Remaserasi dilakukan berulang 

hingga filtrat jernih. Filtrat yang diperoleh 

selanjutnya dipekatkan dengan 

menggunakan vacuum rotary evaporator 

sampai 100 ml pada suhu 40-50 oC. Untuk 

penetapan kadar ekstraktif, sebanyak 5 ml 

ekstrak yang telah dipekatkan kemudian 

dikeringkan dalam oven bersuhu  + 103 
oC, sedangkan sisa ekstrak dikeringkan 

dalam oven dengan suhu 40-50 oC untuk 

analisis fitokimia dan uji aktivitas 

antidiabetes. 

Pengujian  aktivitas inhibitor enzim α-

glukosidase 

Uji aktivitas antidiabetes dilakukan 

berdasarkan kemampuan ekstrak 

menghambat aktivitas enzim α-

glukosidase berdasarkan reaksi enzimatik 

secara in vitro. Pengujian dilakukan  pada 

ekstrak etanol dari bagian daun, kulit dan 

kayu jabon. 

Pengujian ini mengacu pada metode yang 

digunakan Kim et al. (2004) dengan 

sedikit modifikasi (Dewi et al. 2014). 

Variasi konsentrasi ekstrak dibuat  

dengan cara melarutkan  4 mg ekstrak 

dalam 100 μl DMSO hingga konsentrasi 

4% (40.000 μg ml-1) sebagai larutan 

induk, selanjutnya diencerkan dengan 

DMSO untuk menghasilkan konsentrasi 

larutan ekstrak yang digunakan yaitu 5, 

10, 25, 50, dan 100 μg ml-1.  Larutan ρ-

NPG 5 mM sebanyak 250 µl dan buffer 

fosfat 100 mM (pH 7,0) sebanyak 495 µl 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 

berisi 5 µl ekstrak terlarut DMSO pada 

berbagai variasi konsentrasi. Campuran 

larutan tersebut diprainkubasi pada suhu 

37 oC selama 5 menit, selanjutnya 

ditambahkan 250 µl enzim -glukosidase 

dan diinkubasi selama 15 menit.  Reaksi 

enzim dihentikan dengan penambahan 1 

ml Na2CO3 0,2 M.  Pengaruh 

penghambatan ekstrak terhadap aktivitas 

enzim -glukosidase ditentukan dengan 

cara mengukur jumlah p-nitrofenol yang 

dilepaskan menggunakan spektrofoto 

meter pada panjang gelombang 400 nm. 

Larutan blanko merupakan campuran 

DMSO, buffer fosfat, ρ-NPG tanpa 

penambahan ekstrak, sedangkan larutan 
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enzim digantikan dengan buffer fosfat 

250 µl.  Kontrol positif dan kontrol 

negatif dibuat baik dengan enzim maupun 

tanpa enzim. Sistem reaksi pengujian 

tersaji pada Tabel.  Kuersetin digunakan 

sebagai larutan pembanding dengan 

variasi konsentrasi (1-10 μg ml-1) 

Kuersetin dijadikan sebagai kontrol 

positif karena memiliki efek 

penghambatan yang kuat terhadap enzim 

α-glukosidase dari S. cereviceae 

dibandingkan acarbose (Tadera et al. 

2006,  Li et al. 2009). 

Persentase penghambatan diukur dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

% Penghambatan = [(C – E)/C] x 100% 

dengan C adalah absorbansi kontrol tanpa 

sampel (kontrol1 – blanko)  dan E adalah 

absorbansi ekstrak (selisih absorbansi 

ekstrak dengan enzim dan tanpa enzim). 

Korelasi antara persentase penghambatan 

dan konsentrasi ekstrak diplotkan dan 

nilai Inhibitor Concentration (IC50) 

dihitung melalui analisis persamaan 

regresi logaritmiknya. Aktivitas 

antidiabetes diketahui dari nilai IC50. 

Nilai IC50 didefinisikan sebagai 

konsentrasi inhibitor untuk menghambat 

50% aktivitas enzim α-glukosidase pada 

kondisi uji, sehingga nilai IC50 yang 

semakin rendah mengindikasikan 

aktivitas antidiabetes ekstrak yang 

semakin tinggi (Kim et al. 2004). 

Analisis komponen kimia ekstrak 

teraktif 

Analisis komponen kimia ekstrak teraktif 

menggunakan alat Gas chromatography–

mass spectrometry (GC-MS) Agilent 

Technologies 6890N series. Sampel 

diambil sebanyak 1 μl dan dimasukkan 

pada inlet. Pengolahan data menggunakan 

software GC-MS data analysis. 

Pemisahan senyawa dan analisis 

kuantitatif komponen dilakukan pada GC 

oleh kolom kapiler dengan diameter 0,25 

mm dan panjang 60 m dengan suhu awal 

40 oC, kenaikan suhu 15 oC menit-1 hingga 

suhu 280 oC dan waktu akhir 10 menit. 

Identifikasi senyawa dilakukan dengan 

mencocokkan data pada spektrum massa 

dengan data yang ada dalam WILEY 9th 

library. 

  

Tabel 1  Sistem reaksi pengujian aktivitas antidiabetes 

 Blanko (μl) Kontrol1  

(μl) 

Kontrol2 

 (μl) 

Sampel (μl) 

Ekstrak - - 5 5 

DMSO 5 5 - - 

Buffer 495 495 495 495 

ρ-NPG 250 250 250 250 

Pra-inkubasi pada penangas air 37 C selama 5 menit 

Bufer 250 - 250 - 

Enzim - 250 - 250 

Inkubasi pada penangas air 37 C selama 15 menit 

Na2CO3 1000 1000 1000 1000 
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Hasil dan Pembahasan 

Identifikasi jenis pohon 

Hasil identifikasi jenis pohon yang 

dilakukan oleh Herbarium Bogoriense 

LIPI Cibinong menunjukkan bahwa 

pohon yang digunakan dalam penelitian 

adalah jabon (Anthocephalus cadamba).  

Identifikasi dilakukan dengan 

menggunakan bagian daun dan telah 

memastikan kebenaran jenis pohon yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Fitokimia serbuk jabon 

Hasil analisis fitokimia secara kualitatif 

menunjukkan bahwa kelompok senyawa 

yang terdeteksi pada semua serbuk dari 

berbagai bagian pohon jabon adalah 

adalah flavonoid, alkaloid, triterpenoid, 

saponin, dan hidroquinon (Tabel 1). 

Studi pustaka menunjukkan beberapa 

senyawa aktif yang termasuk kelompok 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, 

tanin, anthocyanin, glikosida dan fenolik 

memiliki aktivitas inhibitor enzim -

glukosidase (Ragavan & Krishnakumari 

2006, Tadera et al. 2006, Kumar et al. 

2011, Ahmed et al. 2011, Patel & Mishra 

2011). Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa bagian pohon jabon baik daun, 

kulit maupun kayu berpotensi memiliki 

aktivitas penghambatan enzim -

glukosidase. 

Kadar ekstrak 

Ekstraksi maserasi menggunakan pelarut 

etanol 95% pada berbagai bagian pohon 

jabon menghasilkan kadar ekstrak yang 

beragam yaitu 2,04-16,50%.  Kadar 

ekstrak tertinggi dihasilkan dari ekstraksi 

bagian daun (16,50%), diikuti dengan 

kulit (4,62%) dan kayu (2,04%). 

Perbedaan kadar ekstrak dan wujud  fisik 

ekstrak menunjukkan bahwa kandungan 

zat ekstraktif berbeda di antara berbagai 

bagian pohon meskipun diekstraksi 

dengan pelarut yang sama (Thompson et 

al. 2006, Gao 2007). 

Apabila mengacu pada klasifikasi 

komponen kimia kayu Indonesia, kayu 

jabon tergolong memiliki kadar zat 

ekstraktif sedang, sedangkan daun dan 

kulit jabon menghasilkan ekstrak dengan 

kadar tergolong tinggi. Suatu bahan 

tergolong berkadar ekstraktif tinggi jika 

kadar zat ekstraktif lebih besar dari 4%, 

kelas sedang (2-4%),  dan kelas rendah (< 

2%) (Lestari & Pari 1990). 

 

Tabel 1  Hasil analisis fitokimia serbuk berbagai bagian pohon jabon 

Daun Kulit Kayu

Alkaloid + + +

Flavonoid +++ +++ ++

Hidroquinon ++++ + +

Triterpenoid +++ ++ ++

Steroid ++ - -

Saponin + + ++

Tanin +++ + -

Kelompok senyawa
Serbuk dari bagian pohon jabon

 
 Keterangan : (-): tidak terdeteksi; (+): positif lemah; (++): positif sedang;  

 (+++): positif kuat; (++++): positif sangat kuat 
 

 

 

 



117 Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etanol Jabon (Anthocephalus cadamba) 

Laela N Anisah, Wasrin Syafii, Rita K Sari, Gustan Pari 

 Tabel 2 Kadar dan wujud fisik ekstrak etanol jabon  

Bagian Kadar ekstrak* (%) Wujud fisik ekstrak

pohon (b/b)

Daun 16,5 padatan, hitam kehijauan

Kulit 4,62 padatan, coklat kekuningan

Kayu 2,04 padatan, kuning kecoklatan  

Keterangan: * rerata dari 3 ulangan, diukur pada kondisi berat kering oven + 103 C 

 

Bagian daun jabon memiliki kadar 

ekstrak tertinggi dibandingkan kulit dan 

kayunya. Kadar ekstrak etanol pada 

bagian daun yang tinggi disebabkan 

antara lain karena adanya senyawa 

klorofil yang terekstraksi oleh etanol 

(Harborne 1987, Sari et al. 2011).  

Klorofil dapat larut dalam pelarut organik 

seperti etanol, aseton, metanol, eter dan 

kloroform (Sari et al. 2011). Fenomena 

yang sama terdapat pada penelitian Syafii 

et al. (2014) yang menghasilkan kadar 

ekstrak daun mindi tertinggi 

dibandingkan kulit dan kayunya. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian 

lain, kadar ekstrak etanol daun jabon lebih 

rendah dibandingkan kadar ekstrak etanol 

daun jabon di India dengan cara 

sokhletasi yaitu 30,5 % (Rajesh et al. 

2014) dan refluks yaitu 23,24 % (Chandel 

et al. 2012). Hal tersebut dikarenakan 

metode sokhletasi dan refluks 

menggunakan panas dan 

berkesinambungan sehingga proses 

ekstraksi lebih sempurna (Kristanti et al. 

2008). Cara sokhletasi dan refluks 

dikhawatirkan akan merusak senyawa 

aktif jabon yang tidak tahan panas 

sehingga ekstraksi dilakukan dengan cara 

remaserasi dingin yang menghasilkan 

kadar ekstrak lebih rendah. 

Bagian kulit memiliki kadar ekstrak lebih 

tinggi daripada kayu. Hal tersebut diduga 

karena kandungan konstituen lipofil dan 

dan hidrofil di dalam kulit yang lebih 

tinggi dibandingkan kayunya (Sjostrom 

1998).  Fenomena yang sama terdapat 

pada penelitian Sari et al. (2011) yang 

menghasilkan kadar ekstrak kulit surian 

(Toona sinensis) lebih tinggi 

dibandingkan kayunya serta penelitian 

Syafii et al. (2014) pada ekstrak kulit dan 

kayu pohon mindi (Melia azedarach). 

Aktivitas antidiabetes ekstrak etanol 

jabon 

Hasil pengujian aktivitas antidiabetes 

secara in vitro menunjukkan bahwa 

ekstrak                etanol jabon mampu 

menghambat kerja enzim -glukosidase. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi ekstrak dapat 

meningkatkan persentase penghambatan 

enzim -glukosidase.  Akan tetapi, respon 

penghambatan enzim -glukosidase oleh 

ketiga jenis ekstrak berbeda. Perbedaan 

ini disebabkan oleh jenis dan komposisi  

zat ekstraktif yang berbeda. Tabel 2 

menunjukkan bahwa kadar dan wujud 

fisik ketiga jenis ekstrak berbeda yang 

menegaskan bahwa jenis dan komposisi 

zat ekstraktif ketiga ekstrak berbeda.  Hal 

ini dipertegas oleh hasil penelitian Sari et 

al. 2011 yang menyatakan bahwa 

perbedaan jenis ekstrak etanol pada 

berbagai bagian surian (daun, kulit, kayu 

teras, kayu gubal) menghasilkan respon 

bioaktivitas antioksidan yang berbeda. 

Aktivitas antidiabetes ditentukan dari 

nilai IC50 yang dihasilkan dari persamaan 

regresi hasil interpolasi konsentrasi 

ekstrak dengan persen penghambatan 
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enzim -glukosidase.  Tabel 3 

menunjukkan nilai IC50 ketiga ekstrak 

jabon yang berbeda. Perbedaan nilai 

tersebut menunjukkan aktivitas 

antidiabetes yang berbeda pula. Ekstrak 

etanol daun jabon memiliki aktivitas 

antidiabetes tertinggi dan tergolong 

sangat aktif, sedangkan ekstrak etanol 

kulit dan kayu jabon tergolong tidak aktif 

sebagai penghambat enzim -

glukosidase.  Darmawan et al. (2010) 

menyatakan bahwa ekstrak yang memiliki 

aktivitas antidiabetes tergolong sangat 

aktif jika nilai IC50  < 10 μg ml-1,  

tergolong aktif dan tidak aktif bila nilai  

IC50 berturut-turut  10-100, dan > 100 μg 

ml-1.  

Ekstrak etanol daun jabon merupakan 

ekstrak teraktif dengan nilai IC50 terkecil 

yaitu     7,24 µg ml-1 (sangat aktif) 

dibandingkan dengan ekstrak lainnya 

(Tabel 3). Tingginya bioaktivitas 

antidiabetes ekstrak etanol daun jabon 

diduga karena adanya senyawa aktif dari 

kelompok senyawa alkaloid, flavonoid, 

triterpenoid, tannin, steroid, saponin dan 

hidroquinon yang terdapat dalam serbuk 

daun jabon. Ekstrak etanol  mampu 

melarutkan alkaloid, flavonoid, tanin 

(Harborne 1996, Houghton dan Raman 

1998), hidroquinon (Depkes 1995). Sari 

et al. (2011) menyatakan bahwa 

kelompok senyawa yang terdeteksi pada 

semua ekstrak etanol berbagai bagian 

pohon surian adalah flavonoid, kuinon, 

triterpenoid, steroid, dan tanin. Irwan 

(2011) menyebutkan bahwa pelarut etanol 

pada ekstrak daun wungu dapat 

mengekstraksi alkaloid dan flavonoid. 

Hasil penelitian Ichsan (2011) 

menunjukkan bahwa senyawa alkaloid, 

flavonoid dan hidrokuinon dalam kulit 

kayu suren dapat larut dalam etanol. 

Fitokimia ekstrak teraktif 

Ekstrak etanol daun jabon merupakan 

ekstrak prospektif sebagai antidiabetes 

karena merupakan ekstrak teraktif yang 

mampu menghambat enzim -

glukosidase dengan nilai IC50 7,24        μg 

ml-1 dan kadar ekstrak tertinggi (16,5%).
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Gambar 1 Grafik hubungan konsentrasi ekstrak etanol daun, kulit dan kayu jabon dengan 

persen penghambatan enzim -glukosidase 
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Tabel 3 Nilai IC50 dan aktivitas antidiabetes ekstrak etanol dari berbagai bagian  

pohon jabon 

Nilai IC50 *) Aktivitas penghambatan

(µgmL-1) enzim -glukosidase **)

1 Daun 7,24 + 0,40 sangat aktif

2 Kulit > 100 tidak aktif

3 Kayu > 100 tidak aktif

Jenis ekstrakNo

 
Keterangan :  

*) rerata dari 3 ulangan dengan kontrol positif quercetin (nilai IC50 4,83 µg ml-1) 

**) Darmawan (2010) 

Berdasarkan analisis fitokimia kualitatif, 

ekstrak etanol daun jabon mengandung 

senyawa kimia dari kelompok senyawa 

flavonoid dan hidroquinon dengan 

intensitas kuat dan sangat kuat, saponin 

dan tannin dengan intensitas sedang serta 

alkaloid, triterpenoid dan steroid yang 

tergolong lemah (Tabel 4). Kelompok 

senyawa dengan intensitas kuat dan 

sangat kuat yaitu flavonoid dan 

hidroquinon diduga mengandung 

senyawa kimia yang berperan terhadap 

tingginya aktivitas penghambatan enzim 

-glukosidase pada ekstrak etanol daun 

jabon. Hasil penelusuran pustaka 

menunjukkan bahwa flavanoid 

(antosianin, isoflavon dan flavonol) 

dengan nilai IC50 < 15 µM (Kumar et al. 

2011) serta hidroquinon mampu 

menghambat enzim -glukosidase 

(Yadao et al. 2015). 

Komponen kimia ekstrak teraktif 

Hasil analisis komponen kimia dengan 

GC-MS  (Tabel 5) menunjukkan bahwa 

ekstrak teraktif yaitu ekstrak etanol daun 

jabon mengandung senyawa fenolik 

(asam quinat, katekol) dan turunan asam 

lemak (asam heksadekanoat) yang 

berpotensi memiliki aktivitas 

antidiabetes. Penelusuran pustaka 

menunjukkan bahwa senyawa fenolik 

asam kuinat memiliki aktivitas 

antidiabetes pada hewan tikus uji coba 

(Ong et al. 2010) serta memiliki 

kemampuan untuk menghambat enzim -

glukosidase secara in vitro (Iwai et al. 

2006). Turunan dari senyawa katekol juga 

memiliki aktivitas antihiperglisemik pada 

hewan tikus uji coba (Kumar et al. 2009). 

Asam heksadekanoat mampu 

menurunkan kadar gula darah dalam 

hewan tikus uji coba (Natarajan & Dash 

2013). 

 

Tabel 4  Fitokimia ekstrak etanol daun 

jabon 

Intensitas

deteksi *

Alkaloid +

Flavonoid +++

Hidroquinon ++++

Triterpenoid +

Steroid +

Saponin ++

Tanin ++

Kelompok senyawa

 
Keterangan : (-): tidak terdeteksi; (+): positif 

lemah; (++): positif sedang;                     (+++): 

positif kuat; (++++): positif sangat kuat 

 

 

 

 

 

 µg ml-1 
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Tabel 5 Dugaan jenis senyawa kimia dalam ekstrak etanol daun jabon berdasarkan  

 analisis GCMS 

No Nama senyawa Konsentrasi relatif*(%)

1 Asam quinat 35,05

2 Katekol 3,78

3 Asam heksadekanoat metil ester 3,71  

Keterangan: *) Konsentrasi relatif terhadap 15 senyawa terdeteksi. 

 

Kesimpulan  

Maserasi berbagai bagian pohon jabon 

dengan pelarut etanol 95% menghasilkan 

kadar ekstrak tertinggi pada daun 

(16,5%), diikuti kulit (4,62%), dan kayu 

(2,04 %). Ekstrak  etanol daun jabon 

memiliki aktivitas penghambatan enzim 

-glukosidase tertinggi  dan tergolong 

sangat aktif (nilai IC50 7,24 µg ml-1), 

sedangkan  ekstrak etanol kulit dan kayu 

jabon tergolong tidak aktif sebagai 

antidiabetes. Hasil analisis fitokimia 

ekstrak etanol daun jabon terdeteksi 

mengandung kelompok senyawa 

flavonoid, hidroquinon, saponin, tannin, 

alkaloid, triterpenoid dan steroid yang 

berpotensi sebagai antidiabetes. 

Berdasarkan analisis GCMS, ekstrak 

etanol daun jabon terdeteksi mengandung 

senyawa fenolik asam quinat dan katekol 

serta asam lemak heksadekanoat yang 

diduga berperan dalam aktivitas 

penghambatan enzim -glukosidase. 
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